






a<b al-wuru<



ulu<m ad-di< arhul-h{adi<s|

Menyadari pentingnya pengajaran syarah, maka untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap hadis masyarakat Jam’ah Masjid Sumberjati mengadakan 

pengajian Kitab Al-Wa<fy karya dua ulama modern dari Mesir, Must}afa<  al-Bugha< dan 

’Abdul Kari<m Mistu< yang pengajarannya pada jama’ah masjid Sumberjati Karangbener 

Kudus dilakukan setiap hari Ahad pagi secraa rutin. Dimulai pukul lima pagi, dan 



selesai jam 06.30.

i<<n 

maud{u<

Wa<



sa<



Must}afa< al-Bugha< dan ’Abdul Kari<m Mistu

(al-maud{u<’

-isna< muqa<ranah (perbandingan dengan hadis lain yang 

sama)



عن ام المؤمنين عائشة رضي الله عنها:قال النبى صلم.  من احدث فى امرنا هذا ما ليس منه فهو رد. )رواه 
 البخارى(

 انما الأعمال با لنيات

 كل مسكر خمر و كل خمر حرام



 من احدث:انشأ , امرنا: فى ديننا و شرعنا الذى ارتضى الله لنا, ما ليس منه : ما ينافىه و يناقضه

Kaidah al-Isla<m al-itba<’ la< ibtida<’ (Islam itu patuh atau taat pada aturan 

bukan mengarang) 

jawa<

 قل ان كنتم تحبون الله فاتبعون يحببكم الله



 .)رواه البيهقى( د  هد  حممدلهان خير الحديث كتاب الله و خير ا

Artinya: 

المخالفة لشرع الله هى بدعة سيئة وضالة والأعمال المستحدثة لا تخالف لشرع الله, بل هىموافقة له مقبولة فيه. 
 فهذه اعمال مقبولة و حممودة.

Istilah religiositas berasal dari kata religion, artinya agama. Sedangkan 

religosisity,sebuah kata sifat, artinya berkaitan dengan nilai keagamaan. Menurut 

Joachim Wach religiositas adalah tingkat pengaruh pengetahuan keagamaan terhadap 

pelaksanaan ibadah dan akidah, serta tingkat kedalaman penghayatan atas agama yang 

dianut (Darajah, 1989, p. 13). 

Jamaluddin Ancok, seorang pakar Psikologi Islam menjelaskan religiositas 

seseorang terkait dengan lima dimensi, yaitu; akidah, syari’ah, akhlak, pengetahuan 

agama, dan internalisasi. Pertama, Akidah terkait dengan  keyakinan seorang muslim 

terhadap kebenaran ajaran-ajaran agama Islam (Ancok & Nashory, 2008, p. 3). Kedua 

syariah, yaitu tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 

sebagaimana disuruh dan dianjurkan dalam agama Islam. Ketiga akhlak, yaitu tingkat 

perilaku seorang Muslim berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam, bagaimana berealisasi 



dengan dunia beserta isinya. Keempat, pengetahuan agama, yaitu tingkat pemahaman 

kaum muslim terhadap ajaran-ajaran agama Islam, sebagaimana termuat dalam al-

Qur’an. Kelima penghayatan, yaitu mengalami perasaan-perasaan dalam menjalankan 

aktivitas beragama dalam agama Islam. 

Jadi nilai religiositas adalah nilai yang bersumber pada keyakinan agama yang 

dianut seseorang lalu diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Wujudnya sangat 

luas, karena meliputi selurh aspek kehidupan, seperti aspek ibadah, mualamalah, 

hukum, akhlak, sosial, dan politik. Agar nilai religiositas tumbuh pada diri seseorang, 

maka kelima aspek di atas harus terwujud secara maksimal.    

Istilah living mengandung arti kehidupan, actual, eksis, sedang berlangsung. 

Sedangkan hadis artinya segala perkataan, perbuatan, ketetapan, dan tingkah laku yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. Jadi, yang dimaksud living hadis adalah 

implementasi atas segala hal yang terkait dengan diri Nabi dalam kehidupan masyarakat 

(Syamsuddin, 2007, p. 6). 

Living Hadis dipakai para ahli hadis modern sebagai suatu teori untuk 

menjadikan hadis Nabi sebagai spirit dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

kehidupan ibadah maupun muamalah bagi umat Islam sesuai dengan perkembangan 

zaman. Secara teoritis, hal-hal yang terkait secara langsung atau tidak langsung dengan 

Hadis pada dasarnya sudah dimulai sejak zaman Rasulullah Saw., hanya belum 

tersistematika secara logis.  

Kemudian pada generasai Tabi’in, mulai muncul formasi ilmu-ilmu keIslaman 

yang berpengaruh luas pada abad berikutnya, termasuk praktek-praktek terkait dengan 

Hadis ini disistematisasikan dan dikodifikasikan, kemudian lahirlah cabang-cabang 

‘ulu<m al-h{adi<s|. Terkait dengan lahirya cabang-cabang ilmu ini, pada umumnya berakar 

pada problem-problem tekstualitas. 

Sementara praktek-praktek yang berwujud penarikan Hadis ke dalam dunia 

praksis dalam kehidupan umat di luar aspek tekstualnya nampak tidak menarik 

perhatian para tokoh klasik. Atas dasar kenyataan seperti ini Fazlur Rahman tertarik 

untuk membahas kajian yang berangkat dari fenomena in Everyday Life, atau living 

tradition. Yakni makna dan fungsi hadis yang riil dipahami dan dialami masyarakat 

muslim, dengan berbagai pendekatan ilmu sosial yang notabenenya produk dunia Barat, 

dimensi sosial dipakai sebagai obyek studi (Syamsuddin, 2007, p. 7). Tokoh-tokoh 

penerus Rahman adalah Neal Robinson, Farid Essac atau Nasr Hamid Abu Zaiddi 



bidang al-Qur’an. Kemudian diikuti tokoh hadis seperti Yusuf al-Qaradhawi, 

Muhammad al-Gazali, dan Syuhudi Ismail (Alfatih Suryadilaga, 2017, p. 3). 

Istilah

Social Engineering atau Rekayasa sosial adalah campur tangan atau seni 

memanipulasi sebuah gerakan ilmiah dari visi ideal tertentu yang ditujukan untuk 

mempengaruhi perubahan sosial, bisa berupa kebaikan maupun keburukan dan juga bisa 

berupa kejujuran, bisa pula berupa kebohongan.Merupakan sebuah proses yang 

direncanakan, dipetakan pelaksanaannya guna mengadakan perubahan struktur dan 

kultur berbasis pada sosial masyarakat (Rakhmat, 2000, p. 45). 

Menurut Jalaludin Rakhmat rekayasa sosial terjadi karena terdapat beberapa 

kesalahan pemikiran manusia dalam memperlakukan masalah sosial (intellectual cul-de-



sac) yang menggambarkan kebuntuan berpikir. Salah satu bentuk kesalahan pemikiran 

lainnya adalah permasalahan sosial yang kerap dikaitkan dengan mitos ataupun 

kepercayaan manusia akan suatu gerakan abstrak ilusi yang tanpa disadari dapat 

merubah tatanan kehidupan bermasyarat. Untuk itu perlu diadakannya rekayasa sosial 

agar kesalahan-kesalahan berpikir seperti ini dapat diatasi sehingga masyarakat dapat 

melihat permasalahan yang dihadapinya sebagai sesuatu yang konkret.  



<z}



awa<



Agar dapat diterima secara tepat metode 

yang disampaikan secara komprehensif, yaitu pengajaran yang melibatkan berbagai 

unsur, seperti keterlibatan tokoh masyarakat, penyediaan fasilitas yang memadai, dan 

disampaikan secara profesional. Artinya, disampaikan oleh seorang yang kompeten di 

bidangnya, melalui gabungan berbagai metode dan pendekatan, serta situasi yang tepat. 

Pemahaman hadis Nabi secara kontekstual di masyarakat bersifat insidensial (sesaat), 

karena terkait dengan penjelasan yang disampaikan oleh pengajar atau penceramah. 

Padahal perkembangan zaman berlangsung terus menerus, bahkan berjalan sangat 

cepat.Oleh karena itusifatnya tidak bertahan lama, sehingga diperlukan kontekstualisasi 

pemahaman sepanjang waktu.




